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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada masa sekarang, teknologi di dunia semakin berkembang. 

Perkembangannya sangat memberikan pengaruh besar terhadap seluruh aspek 

kehidupan, bukan hanya pendidikan untuk mempermudah belajar, namun 

juga digunakan sebagai sarana bertransaksi di dunia ekonomi. Menurut 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi 

elektronik bahwa pemanfaatan teknologi informasi berperan penting dalam 

perdagangan dan pertumbuhan perkonomian nasional untuk mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat (RI, 2008).  

Di dalam dunia perbankan, teknologi sangat berperan besar dalam 

mengembangkan dan menawarkan keamanan dalam menyimpan ataupun 

mengelola uang. Saat ini sudah banyak perusahaan yang bergerak dalam 

dunia perbankan menawarkan transaksi online melalui mobile banking. 

Dengan adanya layanan tersebut, mahasiswa lebih mudah untuk melakukan 

transaksi melalui handphone. Apalagi saat pandemi sekarang, penggunaan 

layanan mobile banking sangatlah membantu dalam pencegahan penularan 

virus Covid-19. Pasalnya, dengan bertransaksi online mahasiswa akan 

mengurangi kegiatan di luar rumah seperti mengantri di ATM, transfer uang, 

pembayaran, pembelian, dll.   

Fungsi utama dari perbankan itu sendiri adalah intermediasi 

keuangan (financial intermediary function), yaitu menjadi lembaga yang
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menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan ke 

masyarakat dalam bentuk pembiayaan.  Pada perbankan syariah, sistem 

operasionalnya baik dari penghimpunan dana, menyalurkan dana, maupun jasa 

keuangan lainnya menerapkan prinsip syariah a l-Qur‟an dan al-Hadits sebagai 

pedomannya.  

Bank syariah didorong untuk mendapatkan laba tinggi, tetapi bukan 

sebagai pencari laba semata, namun sebagai perwujudan dari prinsip ta’awun 

(tolong menolong dalam hal kebaikan) dan prinsip menghindari iktinaz 

(menahan uang dan membiarkannya menganggur, tidak berputar dalam sesuatu 

yang bermanfaat bagi mahasiswa umum). Maka dari itu, perbankan syariah 

mengusahakan agar mahasiswanya bisa mengelola dan bertransaksi dengan 

nyaman menggunakan aplikasi mobile banking.  

Salah satu perusahaan yang menawarkan aplikasi Mobile Banking 

adalah PT. Bank Syariah Indonesia. Bank Syariah Indonesia (BSI) lahir dari 

penggabungan 3 bank yang dimiliki BUMN, yaitu Bank Syariah Mandiri, BNI 

Syariah, dan BRI Syariah. Yang mana penggabungan ini menghadirkan layanan 

yang lebih lengkap, jangkauan lebih luas, serta memiliki kapasitas permodalan 

yang lebih baik.  Aplikasi mobile banking yang ditawarkan oleh BSI adalah BSI 

Mobile, yang mana layanan ini pastinya akan memberikan manfaat dan 

kemudahan dalam bertransaksi. Namun, masih banyak mahasiswa yang belum 

sepenuhnya percaya dan ragu untuk melakukan aplikasi ini.  

Transaksi BSI Mobile sangat bermanfaat bagi mahasiswa yang ada di 

wilayah perkotaan yang tersedia internet. Meskipun para mahasiswa menyadari 

manfaat dari transaksi online sebagai hal yang membantu dalam aktivitas 
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transaksi mereka, masih banyak mahasiswa yang ketakutan dan tidak percaya 

akan keamanan dari penggunaan aplikasi tersebut.  

Peningkatan terjadi dari bulan ke bulan semenjak merger 

(Penggabungan 3 Bank BUMN: BNI Syariah, BRI Syariah, dan Mandiri 

Syariah) yang dilakukan pada bulan Februari. Kehadiran BSI sebagai hasil 

merger tiga entitas milik Himbara diharapkan dapat mempercepat pertumbuhan 

perbankan syariah. Sebagaimana diketahui, populasi muslim Indonesia 

mencapai lebih 200 juta jiwa atau sekitar 87,2% dari total populasi Indonesia. 

Jumlahnya jauh lebih besar dari penduduk tetangga ataupun Timur Tengah. 

Namun disayangkan, pangsa bank syariah masih sangat kecil, di bawah 7% 

(Kontan.co.id 2021). 

Persentasi kumulatif beralihnya transaksi langsung menjadi transaksi E-

Channel pun sama meningkat. Transaksi menggunakan BSI Mobile sudah 

mencapai 74,24 juta per september tahun 2021. Namun, transaksi online 

terkadang banyak menimbulkan banyak masalah keamanan, sehingga membuat 

sebagian mahasiswa masih ragu menggunakan aplikasi mobile banking tersebut. 

Seperti adanya peretas komputer, dengan orang-orang yang memiliki keahlian 

khusus untuk membobol sistem jaringan ilegal, membuat berbagai cara yang 

sulit dipahami untuk mencuri uang bankir online. Meskipun banyak keuntungan 

yang ditawarkan aplikasi BSI Mobile tersebut, sebagian risiko Cyber Crime atau 

kejahatan melalui jaringan internet tersebut membuat mahasiswa masih kurang 

percaya dengan transaksi online. Ditambah dengan kasus peretasan dari Bjorka 

yang sekarang sedang viral menyebutkan bahwa Keminfo lemah dalam menjaga 

data masyarakat Indonesia. (Bjorka ‘Acak-acak’ Indonesia, Kasus Kebocoran 

 



4 
 

 

Data Rahasia Ini Juga Pernah Menggemparkan Dunia, 2022) 

Ssampai saat ini diketahui terdapat berbagai macam modus kejahatan yang 

ditemui di lingkungan masyarakat. Di Kalimantan Selatan sendiri terjadi 

peningkatan cybercrime signifikan pada tahun 2020, ada 73 aduan pada tahun 

2019 dan naik menjadi 185 aduan pada tahun 2020 (Syahbani 2021).  Faktanya, 

cybercrime menjadi salah satu jenis kejahatan yang mengalami peningkatan 

cukup tinggi dengan berbagai modus beragam, seperti oknum yang 

mengatasnamakan korban pandemi hingga pencurian data dan pembobolan 

rekening. Hal tersebut merupakan hal yang harus diwaspadai secara bersama, 

mengingat kejahatan ini tidak pandang bulu. Maka dari itu penelitian ini lebih 

berfokus pada kepercayaan mahasiswa UIN Antasari Banjarmasindan mutu BSI 

Mobile agar mahasiswa tidak ragu dan mempercayakan transaksinya melalui 

BSI Mobile. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, perumusan masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Apakah kepercayaan mahasiswa/I dan Mutu Aplikasi BSI Mobile 

berpengaruh secara parsial terhadap keputusan  bertransaksi secara online di 

Bank Syariah Indonesia? 

2. Apakah kepercayaan mahasiswa/I dan mutu aplikasi BSI Mobile 

berpengaruh secara simultan terhadap keputusan bertransaksi secara online 

di Bank Syariah Indonesia? 



5 
 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah, maka tujuan 

penelitianini sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui apakah kepercayaan mahasiswa/I dan Mutu Aplikasi 

BSI Mobile berpengaruh secara parsial terhadap keputusan bertransaksi 

secara online di Bank Syariah Indonesia. 

2. Untuk mengetahui apakah kepercayaan mahasiswa/I dan mutu aplikasi 

BSI Mobile berpengaruh secara simultan terhadap keputusan bertransaksi 

secara online di Bank Syariah Indonesia.  

 

D. Kegunaan Penelitian 

Secara ringkas manfaat atau kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Bagi Akademisi 

a. Menambah wawasan pengetahuan mengenai transaksi online di dalam 

dunia perbankan syariah 

b. Sebagai syarat dalam melanjutkan penelitian skripsi. 

2. Bagi Praktisi 

a. Sebagai bahan pertimbangan bagi pihak manajemen dalam penerapan 

keputusan bertransaksi secara online, sehingga para mahasiswa bisa 

mempermudah transaksi dengan pemanfaatan teknologi yang semakin 

maju di dunia perbankan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumber 
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informasi dan referensi untuk penelitian selanjutnya. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menambahkan pengetahuan mengenai yang berkaitan 

dengan teknologi informasi pada umumnya dan transaksi secara online 

dalam dunia perbankan. 

 

E. Definisi Operasional 

1. Variabel dependen atau terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

keputusan para mahasiswa/I mengenai keinginan bertransaksi di BSI 

Mobile. Keputusan mahasiswa/I sendiri merupakan suatu pilihan untuk 

menggunakan suatu produk atau layanan yang disediakan. Menurut 

Suwarman (2015) keputusan adalah sebagai pemilihan suatu tindakan dari 

dua atau lebih pilihan alternatif.  

2. Variabel independen yang digunakan di sini adalah mengenai kepercayaan 

(kepercayaan mahasiswa/I terhadap aplikasi BSI Mobile) dan mutu aplikasi 

BSI Mobile. Menurut Mowen (2012) indikator kepercayaan dapat diukur 

dengan indikator konsisten dalam kualitas, memahami keinginan konsumen, 

komposisi informasi dengan kualitas produk, kepercayaan konsumen, 

produk yang handal.  

3. Sedangkan untuk indikator mutu mobile banking dalam penelitian ini 

menggunakan Technology Characteristics (TEC) yang diartikan sebagai 

tingkat seseorang individu meyakini bahwa sistem yang digunakan 

memberikan manfaat bagi individu tersebut.  
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Adapun indikator-indikator yang digunakan adalah membahas tentang 

kenyamanan yang didapat mahasiswa dari teknologi yang dipakai 

(Oliveira et al., 2014) 

 

Indikator Keterangan Sumber 

TEC1 Layanan m-banking real time Tiago Oliveira, 

Miguel Faria, 

Manoj Abraham 

Thomas dan Ales 

Popovic (2014) 

TEC2 Layanan m-banking di mana-mana 

TEC3 Layanan m-banking aman 

TEC4 Layanan m-banking cepat 

Tabel I 1 Indikator Mutu Mobile Banking 

 

BSI Mobile merupakan sebuah aplikasi yang dibuat oleh BSI untuk 

mempermudah akses bertransaksi online melalui smartphone. Maka dari itu, 

fokus penelitian ini dibatasi pada permasalahan “Pengaruh kepercayaan 

mahasiswa/I dan mutu aplikasi BSI Mobile terhadap keputusan bertransaksi 

secara online beserta dampaknya di Bank Syariah Indonesia”. Untuk 

responden yang akan diuji dibatasi hanya mahasiswa/I UIN Antasari 

Banjarmasin yang pernah atau masih melakukan transaksi online melalui BSI 

Mobile. 
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F. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 

Adapun penelitian  terdahulu yang peneliti rasa sangat relevan  dengan   

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. (Munawarah, 2018). Judul: Minat Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam UIN Antasari Banjarmasin terhadap Layanan E-Banking 

pada Bank Syariah di Banjarmasin. Hasil Penelitian ini menunjukkan 

bahwa minat mahasiswa terhadap layanan e-banking pada Bank Syariah di 

Banjarmasin. Kedua, variabel yang memengaruhi minat mahasiswa pada 

Bank BNI Syariah Banjarmasin adalah variabel keamanan (X2) dengan t-

hitung = 2,723 > t-tabel = 2,003 dan tingkat signifikansi 0,009 < 0,05, dan 

variabel yang memengaruhi pada Bank BRI Syariah Banjarmasin adalah 

variabel pelayanan (X3) dengan thitung = 5,004 > ttabel = 2,015 dan 

tingkat signifikansi 0,012 < 0,05. 

2. (Syafaati, 2020). Judul: Pengaruh Kepercayaan dan Mutu E-Banking 

Terhadap Minat Bertransaksi Secara Onlinedan Dampaknya Pada 

Keputusan Mahasiswa Dalam Bertransaksi Secara Online (Studi Pada 

Mahasiswa BNI Syariah di DKI Jakarta). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kepercayaan berpengaruh langsung terhadap keputusan dalam 

bertransaksi online. Kualitas e-banking berpengaruh langsung terhadap 

keputusan transaksi online.  

3. (Asy‟Ari, 2019.) Judul: Pengaruh Trust dan Mutu E-Banking terhadap 

Minat Mahasiswa BRI Syariah KCP Ponogoro untuk Bertransaksi 

Secara Online. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa trust 

(kepercayaan) secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 
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trust pada minat mahasiswa BRI Syariah di Ponogoro untuk bertransaksi 

secara online dengan analisis uji sederhana dan uji T.  

 

G. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2022 

  

 

H. Hipotesis Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti mengemukakan hipotesis sebagai berikut: 

H1  : Terdapat pengaruh secara parsial dan simultan antara kepercayaan 

mahasiswa/I dan Mutu Aplikasi BSI Mobile terhadap keputusan  

bertransaksi secara online di Bank Syariah Indonesia. 

H2  : Terdapat pengaruh secara parsial dan simultan antara kepercayaan 

mahasiswa/I dan Mutu Aplikasi BSI Mobile terhadap keputusan  

bertransaksi secara online di Bank Syariah Indonesia 

 

Kepercayaan (X1) Mutu (X2) 

Keputusan Bertransaksi Online (Y) 
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I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan ini berisi uraian singkat tentang bab demi bab yang 

akan ditulis dalam penelitian ini. 

BAB I adalah pendahuluan yang berisi membahas tentang latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, 

dan sistematika penulisan. 

BAB II adalah landasan teori yang mana bab ini membahas tentang teori-

teori yang berkaitan dengan penelitian ini. 

BAB III adalah metode penelitian, yang mana pada bab ini terdapat 

informasi secara deskriptif tentang bagaimana penelitian ini dilaksanakan, 

metode analisis, dan teknik pengumpulan data yang digunakan. 

BAB IV adalah penyajian data dan analisis, pada bab ini disajikan hasil 

dari penelitian yang telah dilakukan yaitu mengenai “Pengaruh Kepercayaan 

dan Mutu Aplikasi BSI Mobile terhadap Keputusan bertransaksi Online di 

Bank Syariah Indonesia (Studi Kasus Mahasiswa BSI di Kalimantan 

Selatan)”. 

BAB V pada bab ini berisi kesimpulan dari penelitian dan saran atas 

penelitian.


